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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN MEMBACA
PEMAHAMAN MELALUI MODEL GUIDED DISCOVERY

Ammy Amalia Septyani dan Vismaia S. Damaianti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
Ammyamalias@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian jurnal ini adalah untuk memaparkan proses kegiatan pembelajaran
membaca pemahaman dengan penguatan skemata. Pembelajaran membaca pema-
haman yang baik seharusnya tidak hanya berkutat pada teks saja. Pembelajaran
membaca pemahaman harus membuat siswa dapat menghubungkan pengetahuan
yang telah dimilikinya dengan pengetahuan baru yang diperolehnya melalui bacaan.
Seorang pembaca bergantung pada pengetahuan yang dimilikinya dalam memahami
bacaan. Metode penelitian yang digunakan di dalam jurnal ini adalah metode analisis
deskriptif dan studi pustaka. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, ke-
giatan pramembaca dapat membantu siswa untuk membangun skemata. Agar
kegiatan pramembaca dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan model pembelajaran
yang tepat. Model pembelajaran tersebut adalah Model Guided Discovery. Model
Guided Discovery adalah model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
turut berpartisipasi aktif dalam menemukan materi pembelajaran. Selain itu, Model
Guided Discovery dapat membangun siswa untuk membangun skemata.

Kata kunci: keterampilan membaca, pembelajaran membaca pemahaman, skemata,
kegiatan pramembaca, model Guided Discovery.

PENDAHULUAN

Membaca pemahaman adalah proses intelektual yang kompleks yang mencakup
penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal (Rubin
dalam Sumadyo, 2011, him. 8). Setiap siswa harus memiliki kemampuan membaca
pemahaman yang baik agar dapat mengikuti pendidikan dengan baik. Kemampuan
membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar (Burns
dalam Rahim, 2008, him.1). Hampir setiap aktivitas di dalam dunia pendidikan me-
libatkan kegiatan membaca. Kegiatan membaca di dalam dunia pendidikan digunakan
sebagai sarana memperoleh informasi, memahami ilmu pengetahuan, serta mengikuti
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, kemampuan membaca pamahaman men-
jadi sesuatu yang wajib untuk dimiliki setiap siswa.
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Kemampuan membaca pemahaman tidak dimiliki siswa secara alamiah, melainkan
melalui kegiatan pelatihan dan pembelajaran. Kemampuan membaca perlu diajarkan
karena kegiatan membaca bukanlah sebuah kegiatan sederhana, melainkan kegiatan
yang rumit. Kegiatan membaca merupakan sebuah kegiatan yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif (Rahim, 2008, him.2). Se-
lain itu, kemampuan membaca juga perlu diajarkan karena kemampuan membaca
merupakan kemampuan yang dianggap tinggi. Keterampilan membaca dianggap
sebagai keterampilan yang tinggi karena mencakup beberapa aspek, yaitu memhami
pengertian sederhana; memahami signifikansi atau makna; evaluasi atau penelitian;
serta kecepatan membaca yang fleksibel yang mudah disesuaikan dengan keadaan
(Tarigan, 2008, him.13). Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran membaca pemaham-
an menjadi penting adanya agar siswa mahir membaca

Pembelajaran membaca pemahaman di sekolah bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa. Seseorang dikatakan memahami bacaan
dengan baik apabila memiliki kemampuan sebagai berikut: kemampuan menangkap
arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis; kemampuan menangkap makna
tersurat dan makta tersirat; serta kemampuan membuat simpulan (Sumadyo, 2011,
him. 11) . Agar semua kemampuan itu tercapai, pembelajaran membaca pemahaman
harus dilaksanakan oleh guru dengan baik dan tepat.

Kegiatan pembelajaran membaca pemahaman yang baik tidak hanya terpaku
terhadap pemahaman teks saja. Kegiatan pembelajaran membaca harus mampu
membuat siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
dengan pengetahuan yang diperolehnya melalui bacaan. Pembaca bergantung pada
pengetahuan dan pengalaman hidup mereka sebelumnya ketika mencoba memahami
sebuah teks (Haque, 2010, him.3). Dengan demikian, kegiatan peembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru harus dapat membuat siswa dapat menghubungkan latar
belakang pengetahuan dengan pengetahuan baru yang diperoleh dari teks.

Untuk dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran membaca pemahaman dengan
baik, guru membutuhkan model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran
yang sesuai untuk pembelajaran membaca pemahaman adalah model pembelajaran
yang memuat strategi untuk menjadi pembaca yang baik. Strategi untuk menjadi
pembaca yang baik, yaitu 1) mencakup tinjauan; 2) membuat pertanyaan sendiri;
3) membuat hubungan, 4) memvisualisasikan; 5) mengetahui bagaimana kata-kata
pembentuk makna; serta 6) mengevaluasi (Lauglin dan Allen dalam Sumadyo, 2011,
him.3). Selain itu, model pembelajaran yang baik dan tepat juga harus dapat mem-
bantu siswa untuk membangun hubungan pengetahuan yang telah dimilikinya dengan
pengetahuan baru yang diperoleh melalui bacaan.

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian jurnal ini adalah untuk
memaparkan kegiatan pembelajaran membaca pemahaman dengan penguatan
skemata. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui model pembelajar-
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an yang tepat yang dapat menjadi solusi bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran
membaca pemahaman. Pemilihan kegiatan pembelajaran dan model pembelajaan
yang tepat akan membuat tujuan pembelajaran tercapai.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitis
dan studi pustaka. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah mau-
pun fenomena buatan manusia (Sukmadinata 2006, him. 72). Kegiatan studi pustaka
adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaaah, dan mengidentifikasi pengetahu-
an (Arikunto, 2009, him.58). Data yang digunakan di dalam penelitian ini diperoleh
melalui kegiatan wawancara, observasi, serta studi literatur. Data yang dihasilkan
dari penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan membaca pemahaman siswa di beberapa sekolah belum dapat dikatakan
baik. Hal ini diketahui penulis berdasarkan hasil wawancara dengan guru di sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kemampuan membaca pemahaman siswa
di sekolah masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai tes membaca yang masih di
bawah KKM. Penyebab rendahnya kemampuan siswa tersebut karena kurangnya
minat dan motivasi siswa dalam membaca. Selain itu, faktor sulitnya menemukan
ide pokok bacaan, mamahami informasi, serta mehamai kosakata juga turut menjadi
penyebab rendahnya kemampuan membaca siswa. Rendahnya kemampuan membaca
pemahaman siswa juga ditemukan oleh penelitian Warsono (1998) tentang profil
kemampuan membaca pemahaman siswa SD di Jawa Tengah bahwa secara ke-
seluruhan hasil skor membaca siswa termasuk kategori relatif rendah (Warsono
dalam Sumadyo, 2011, him.3).

Kemampuan membaca pemahaman siswa sangat erat kaitannya dengan pem-
belajaran membaca pemahaman. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
penulis, pembelajaran membaca pemahaman yang dilaksanakan di sekolah masih
belum sepenuhnya baik. Hal ini disebabkan karena ketidaktepatan metode pembel-
ajaran yang digunakan oleh guru. Metode pembelajaran yang dilakukan guru kurang
membuat siswa turut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, kegiatan
pembelajaran membaca yang dilaksanakan pun hanya berkutat pada pemahaman
teks saja, tidak dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Hal ini
mengakibatkan siswa kesulitan untuk memahami bacaan. Untuk dapat memahai
bacaan, seorang pembaca bergantung pada pengetahuan dan pengalaman hidup
mereka sebelumnya (Haque, 2010, him.3). Kemampuan untuk menghubungkan
informasi yang telah dimiliki dengan informasi yang baru dari teks dinamakan
skemata. Skemata adalah gagasan umum tentang seperangkat konsep yang serupa
atau terkait (Mikulecky, 1990, him. 3).

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI @


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

Kegiatan pembelajaran membaca pemahaman yang dilaksanakan oleh guru se-
harusnya dapat membuat siswa untuk membangun skemata. Kegiatan pembelajaran
membaca pemahaman tidak boleh hanya berkutat pada teks saja. Namun, lebih dari
itu, kegiatan pembelajaran membaca pemahaman yang dilaksanakan oleh guru juga
harus dapat membangun skemata siswa. Pada umumnya, kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru terdiri dari tiga kegiatan, yaitu kegiatan pramembaca,
kegiatan membaca, dan kegiatan pascamembaca. Kegiatan pembelajaran tersebut
harus dilaksanakan secara bertahap agar tujuan pembelajaran membaca pemahaman
dapat tercapai.

Dari ketiga kegiatan pembelajaran membaca tersebut, kegiatan yang berfungsi
untuk membangun skemata siswa adalah kegiatan pramembaca. Penelitian mengenai
kegiatan pramembaca ini pernah dilakukan oleh Azizifar (2014) dengan judul The
Effect of Pre-reading Activities on the Reading Comprehension Performance of llami
High School Students. Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa meningkat setelah diterapkannya kegiatan pramembaca.

Kegiatan pramembaca merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan sebelum
kegiatan membaca dimulai. Dalam kegiatan pramembaca, guru mengarahkan perhati-
an pada pengaktifan skemata siswa yang berhubungan dengan topik bacaan (Bruns
dalam Sumadyo 2011, him. 35). Skemata menggambarkan sekelompok konsep
yang tersusun dalam diri seseorang yang dihubungkan dengan objek, tempat, tindak-
an, dan peristiwa (Abidin, 2012, him. 19). Skemata menjadi penting agar siswa
dapat menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dengan penge-
tahuan yang akan diperolehnya dari membaca. Selain untuk mengaktifkan skemata
siswa, kegiatan pramembaca juga berfungsi untuk membuat siswa siap membaca
serta meningkatkan minat dan motivasi siswa membaca.

Dalam melaksanakan kegiatan pramembaca ini, guru dapat melakukan beberapa
kegiatan. Berikut kegiatan-kegiatan yang dapat dipilih guru dalam melaksanakan
kegiatan pramembaca. Kegiatan pramembaca bisa meliputi semantic mapping, study
the lay of the reading passage, scim for the main idea, scan for details, examine the
visual, present main ideas (Stroller dalam Haque, 2010, him. 13-14). Senada dengan
Stroller, Robinson (1971, him.40-43) mengungkapkan cara-cara untuk melakukan
kegiatan pramembaca, yaitu focusing attention, questions, headings, setting
purposes, purposes strategies. Berdasarkan pernyataan kedua ahli tersebut, kegiatan
yang dapat dilakukan dalam kegiatan pramembaca adalah a) membuat siswa fokus;
b) membaca judul dengan nyaring; c) melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan
bacaan yang hendak dibaca; d) menjelaskan secara singkat mengenai bacaan; e)
memberikan media pembelajaran yang berhubungan dengan bacaan; f) memberikan
pengertian dari kosakata yang sulit di dalam bacaan.

Agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar, guru membutuhkan model
pembelajaran yang tepat. Begitupun, dalam kegiatan pramembaca ini, guru mem-
butuhkan model pembelajaran agar pembelajaran berjalan lebih lancar dan terstruktur.
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Model pembelajaran yang harus dipilih dan digunakan oleh guru adalah model
pembelajaran yang dapat mempermudah siswa untuk menemukan informasi yang
terdapat di dalam bacaan. Selain itu, model pembelajaran yang dipilih juga harus
model yang membuat siswa dapat bepartisipasi aktif dalam pembelajaran. Model
pembelajaran yang dirasa tepat tersebut adalah Model Guided Discovery.

Model Guided Discovery dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan model
pembelajaran penemuan terbimbing. Melalui model pembelajaran penemuan, peserta
didik didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong peserta didik untuk
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka mene-
mukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri (Wilcox dalam Hosnan, 2013, him.
281). Brunner (dalam Trianto, 2010, him.38) menyakini bahwa belajar penemuan
sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendiri-
nya memberi hasil yang paling baik.

Model Guided discovery ini memiliki langkah-langkah pembelajaran. Menurut Syah
(dalam Abidin, 2014, him. 177) dalam mengaplikasikan Model Guided Discovery ada
beberapa prosedur yang harus dilaksnakan, yaitu stimulasi, menyatakan masalah,
pengolahan data, pengumpulan data, serta penarikan kesimpulan. Senada dengan
Syah, Blackburn (2001, him.132) langkah-langkah Model Guided Discovery, yaitu pen-
dahuluan, membangkitkan ide, Siswa menjelajahi informasi, siswa saling berdiskusi,
siswa berusaha menyimpulkan, serta siswa melakukan eksplorasi lebih lanjut.

Langkah-langkah pembelajaran dengan Model Guided Discovery yang akan
dilaksanakan oleh guru di dalam jurnal ini adalah stimulasi, menyatakan masalah,
pengolahan data, pengumpulan data, serta kesimpulan. Berikut akan dijelaskan
langkah-langkah pembelajaran Model Guided Discovery tersebut.

a. Stimulasi

Dalam kegiatan ini, guru membuat siswa untuk siap membaca. Selain itu, guru

juga melakukan stimulasi untuk menarik minat dan motivasi siswa dalam

membaca. Kegiatan yang dapat dilakukan guru adalah membuat siswa fokus.

Setelah siswa fokus, guru membacakan judul bacaan yang akan siswa baca

dalam kegiatan pembelajaran.
b. Identifikasi masalah

Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai judul bacaan yang dibacakan

guru. Tanya jawab yang dilakukan harus juga dihubungkan dengan pengetahuan

dan pengalaman yang telah dimiliki siswa berkaitan dengan judul bacaan yang
hendak dibaca. Setelah itu, siswa bisa membuat daftar pertanyaan berkaitan
dengan judul teks tadi. Siswa juga dapat menuliskan pengalamannya berkaitan
dengan judul bacaan yang tadi siswa baca.

c. Pengumpulan data

Setelah siswa menuliskan pengalamannya yang berkaitan dengan isi teks, guru

memberikan tambahan pengalaman lagi dengan memberikan media pembelajaran
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yang berkaitan dengan teks yang akan dibaca. Media yang dapat dipilih bisa

berupa media gambar atau video untuk memudahkan siswa. Dalam kegiatan

pengumpulan data juga, siswa dapat menanyakan kosakata yang sulit dari judul
bacaan yang tadi guru baca.
d. Pembuktian

Setelah media ditayangkan, guru menjelaskan secara singkat mengenai media

yang ditayangkan tersebut. Guru juga memberikan arti dari kosakata-kosakata

yang siswa anggap sulit.
e. Generalisasi

Setelah semua kegiatan tadi selesai dilaksanakan, siswa dan guru membuat

kesimpulan mengenai kegiatan pramembaca yang tadi telah dilakukan. Beberapa

siswa juga diminta untuk menceritakan kegiatan pramembaca yang tadi telah
dilakukan.

Setelah kegatan pramembaca, kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah kegiatan
membaca (during reading). Kegiatan membaca ini merupakan kegiatan inti dalam
pembelajaran membaca. Siswa yang telah diberikan kegiatan pramembaca akan
lebih mudah memahami bacaan karena siswa telah siap membaca. Selain itu, siswa
juga telah memiliki pengalaman dan gambaran berkaitan dengan isi teks. Dalam ke-
giatan membaca ini, guru bisa menggunakan strategi-strategi membaca untuk me-
mudahkan siswa dalam memahami bacaan. Dalam hal ini, strategi membaca yang
biasanya digunakan guru, seperti strategi bawah-atas, strategi atas-bawah, model
strategi campuran, model strategi interaktif, strategi KWL, strategi DRA, strategi
DRTA, serta strategi lainnya yang dianggap tepat oleh guru.

Kegiatan pascamembaca merupakan kegiatan akhir dalam kegiatan pembelajaran
membaca. Kegiatan pascamembaca digunakan untuk membantu siswa memadukan
informasi baru yang dibacanya ke dalam skemata yang telah dimilikinya sehingga
diperoleh tingkat pemahaman yang lebih tinggi (Burns dalam Rahim, 2008, him.105).
Kegiatan pascamembaca biasanya dilakukan dengan kegiatan evaluasi mengenai bacaan
yang tadi siswa baca. Kegiatan evaluasi ini bisa dilakukan dengan berbagai strategi,
seperti siswa diminta memberikan pernyataan, menceritakan kembali bacaan, serta
membuat presentasi visual. Melalui kegiatan pascamembaca ini, guru dapat mengetahui
sejauh mana tujuan pembelajaran membaca pemahaman tercapai. Selain itu, guru
juga dapat mengetahui perkembangan kemampuan membaca pemahaman siswa.

SIMPULAN

Kemampuan membaca pemahaman merupakan sebuah kemampuan yang penting
untuk dimiliki setiap siswa. Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan
untuk menemukan dan memahami informasi dalam bacaan. Kemampuan membaca
pemahaman diperoleh setiap siswa melalui pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
membaca yang baik seharusnya tidak hanya bekutat pada pemahaman teks saja,
tetapi lebih dari itu kegiatan pembelajaran membaca harus membuat siswa dapat
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menghubungkan pengalaman yang dimilikinya dengan pengetahuan yang terdapat
di dalam bacaan. Kemampuan untuk membangun pengalaman yang telah dimiliki
siswa dengan pengalaman sebelumnya adalah skemata. Skemata sangat penting
bagi siswa untuk dapat memahami bacaan.

Kegiatan pramembaca dapat menjadi solusi untuk dapat membangun skemata
siswa terhadap bacaan. Kegiatan pramembaca ini dapat dilakukan dengan berbagai
cara, yaitu dengan pembacaan judul bacaan dengan nyaring, kegiatan tanya jawab,
penayangan media yang berhubungan dengan bacaan, serta pemberian arti dari
kosakata yang sulit bagi siswa. Agar kegiatan pramembaca dapat berjalan dengan
baik, guru membutuhkan sebuah model pembelajaran. Model pembelajaran yang
dirasa tepat untuk kegiatan pramembaca ini adalah Model Guided Discovery. Model
Guided Discovery adalah model pembelajaran yang membuat siswa turut ber-
partisipasi aktif dalam menemukan materi pembelajaran. Melalui penerapan kegiatan
pramembaca dengan Model Guided Discovery ini diharapkan dapat membantu siswa
untuk membangun skemata terhadap bacaan. Setelah skemata siswa terbangun,
siswa akan lebih mudah memahami bacaan karena telah memiliki pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya terkait dengan bacaan.
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